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Keberadaan kampung kreatif di Kota Blitar menjadi salah satu kebanggaan sekaligus nilai lebih bagi Pemerintah Kota Blitar. Kampung kreatif terdiri dari beberapa wilayah yang memiliki kreasi dan menjadi identitas lingkungan tersebut. Salah satunya adalah Kampung mint yang ada di Keluarahan Pakunden Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. Berbagai pelatihan dan edukasi terkait tanaman mint gencar untuk dilakukan. Kedepannya yang ingin diwujudkan agar mint menjadi ikon Kota Blitar. Namun, perlu dilakukan pengembangan wisata dan penelitian lebih lanjut untuk mewujudkan tujuan tersebut. Mengetahui suatu posisi yang lebih unggul dibandingkan pesaing, suatu usaha harus mengetahui tujuan, kekuatan dan kelemahan serta pola reaksi usaha terhadap pesaing, sehingga dirumuskan suatu strategi yang sesuai.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang terdiri dari Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman. Analisis SWOT merupakan alat yang penting untuk membantu manajemen mengembangkan empat tipe strategi, yaitu SO (Strengths-Opportunities), WO (Weakneess-Oppurtunities), ST (Strengths- Threats), dan WT (Weaknesses- Threats).
Hasil analisis strategi utama pengembangan Kampung Mint Blitar dan temuan yang mendasari dalam penelitian ini maka dihasilkan empat strategi sebagai berikut: Mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam melestarikan alam, Sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi obyek wisata yang dimiliki, Memperkenalkan Kampung Mint Blitar (KMB) kepada masyarakat luas melalui website atau platform dari pemerintah setempat, Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik yang dimiliki khususnya bagi masyarakat setempat. Dalam pemetaan posisi dalam Matriks Internal-Eksternal terletak pada kuadran IVyaitu “Growth and build” (tumbuh dan bina) yag dilakukan dengan cara : Intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar , dan pengembangan produk) dan Integrasi (integrasi ke belakang, integrasi ke depan dan integrasi hooizontal).
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